negara dan masyarakat secara keseluruhan,
tetapl juga manusia Indonesia seutuhnya.l
Oleh sebab itu, pendidikan manusia me-
ngambil tempat penting dalam pembangun-
an. Dari seluruh proses pendidikan, pendi-
dikan dasar menjadi landasan bagi segala
pendidikan selanjutnya. Kalav kita ingin
agar dalam waktu yang tidak terlalu lama
pembangunan Indonesia akan segera men-
capai tahap >’ meninggalkan landas,” pendi-
dikan dasar hendaknya menyediakan orang-
orang yang pada waktu itu akan melaksana-
kan pembangunan Indonesia. Oleh sebab
itu, arah dan warna pendidikan dasar akan
menyiapkan juga arah dan warna Indonesia
pada masa pembangunan mendatang.

-BHN 1988 .:meneruskan = gagasan 14
penting -~ dari’ GRHN-GBHM sebeia
slumnya; “bahwa “salah ‘satu faktor:
terpenting dalam'gerak membangun Tudone- :
sia ‘adalah ‘orangnya. Memang: pembangun:: *
an ‘bermaksud mengembangkan tidak hanya

" Dalam Undang-undang mengenai Sisiem
Pendidikan “'Nasional disebutkan * dengan

jelas jenjang yang-disebut pendidikan’ dasar
‘dan‘menengah, Pendidikan dasar<ikatakan

“untuk mengembangkan sikap dan kemam.

' puan serta memberikan pengetahuan dan' ket

trampilan dasar yang diperlukan untuk:hi
dup dalam masyarakat dan mempersiapkan
peserta didik yang memenuohi persyaratan
untuk mengikuti pendidikan menengah.’’
Pendidikan menengah disebut ’untuk me-
lanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar
serta menyiapkan peserta didik menjadi ang-
gota masyarakat yang memiliki kemampuan
mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosizl, budava dan alam sekitar
serta dapat mengembangkan kemampuan
lebilr lanjut dalam dunia kerja atau pendi-
dikan tinggi.””?

Karena jenjang pendi'dikan dasar dan
menengah disebut sebagai jenjang persiapan
bagi neserta didik untuk pendidikan selan-

'Dalam GBHN-GBHM yang Kita miliki sampai kini,
bagian-bagian pertamanya praktis sama: itu berisi tu-
juan umum yang terumus baik.

jutnya dan untuk hidup dalam masvarakat,
maka dalam kerangka itulsh kita ingin mem-

TBandingkan UL no. 2/198¢ no. 13-15.
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_'aakan_dasar di‘tengah sistem pendldlkan nag
_szonal

takan bahwa ”saiuan pendxdakan Iuar seko—'
Iah mehpuu keiuarga kelompok beEajar

kursus dansatuan pendidikan yang se;ems.”'
Maka, lagi-lagi tekanan diletakkan -pada

sekolah-sekolal »formal,; sehingga - pens:
didikan luar sekolah pun didcukan ‘pada ke~
giatan-kegiatan formali»"Pengkhususan:
nerhatiansnadsa seltor nersalalahan itu o

--;en‘]ang‘_ dan _bersmambunan”

seienggarakau diluar; se;{o]ah meialm kegxatu'_:'. :_
an belajar-mengajar -yang ‘tidak’ harus ber-
: sementara'

Dengan Iatar beiakang prms;p pend:dl
an“di‘atas dan’ pengkhususan perhailannyaﬁ“
pada pendxci;kan persekolahan; kitabisa me-
nelaah tempat pendidikan dasar dalam sis-
tem pendsdlkan nasmnal ‘Memirut. UU Sis-
penas balk pendidikan dasar maupun perz-
d]dxkan menengah memzhk: sxfat pokoknya‘
yang “khas, tetapi kelihatan betapa 'f""ereka'
sangat ‘berkaitan” s&tu sama Iam Kaitan ity
kelihatan dari rumusan yana d1ber1kan otehE
UU Slspenas m1 : : i 5

Yang menar;k dalam TUMUSan. dl aias_
a_d_a_ia_h_ h_al_»hal berikui: ;v

1. "Bahwa pendidikan ‘dasar-mati mengem-
“bangkan sikap di samping Kemampuan
“.dam’ pengétahuan-sérta ketrampilan ‘da-
2. Bahwa pendidikan” dasar tidak “berdiri
sendiri, melainkan *’mempersiapkan pe-

. serta didik untuk memenuhi persyaratan
~untuk mengikuti pendidikan menengah,’’.
3.’ Pendidikan-menengah tidak dengan sen-
dirinya periu: menyiapkan peserta didik
uniuk memasuki-pendidikan. tinggi-kare-;

lah- kelihatan juga pada- Pasal-10 ayati{3)
yang ~mencatat-bahwa Yjalur pendidikan
luarsekolah merupakan pendidikan vang di-

cnadikatakan. hanya. latan pendidikan:
tinggi.”’ iy .

LA Pend1dzkan dasar tidak d;beri fujuan spes

sifik guna mengadakan hubungan timi




~bal. bahk deng&n lmg%ungan sosxai buda«;
.a.dan alam sekuar M e aminied e

nema » Dapat daperhatlkan a smi bahwa
rumusan UU Sispenas Pasal 13 ayat { I) yaltu
Pengembangan sikap ’ meng?nlang ”.Pada-

hal Penjeiasan UU. seharusnya. tzdak meng-

hliangkan apa, yang pentmg dan UU

Penjclasan Pasal 13 ayai(l) member;kan
mforma51 .mengenai gagasan. bahwa pend:~
dlkan dasar tidak identik dengan SD rne}am—
C engan SD. dan. SLTP, -Maka sebu_t_a_n
pendidlkan menengah harus ditafsnrkan ha-
nya. berarn SLTA Sebenarnya periu diberi
uraian lebih 3elas mengenai peranan waktu
yang hanya 3 tahun itu. Kalau mendengar
diskusi-diskusi akhir-akhir ini mengenai sa-
ngat terkaitnya SMA - dengan Perguruan
Tinggi, .ada kecondongan. besar untuk. me-
madukan waktu yang 3 tahun ini dengan
Perguruan. Tinggi.: Kalau tidak diberikan
penjelasan lagi, pasti dalam beberapa waktu
akan terjadi kerancuan mengenal .tempat
jenjang-jenjang pendidikan. ..° ..

“"Tika dalam Penjelasan Pasal 10 avat (5)
dikatakan bahwa’ 'pemerintah mengakui ke-
mandirian keluarga® (vang pada-Pasal 10
ayat (4} disebut ‘memberikan *’kevakinan
agama, i nilai budaya, nilai-moral dan ke

ayat (1) diungkapkan sesuatu yang tidak se-
penuhnya sejalan yaitu bahwa 2 pendidikan
dasar diselenggarakan dengan memberikan

~_pertanyaan, mengapa kebudayaan tldak

- :ANALISIS CSIS, 1590-5

pendidikan yang mehput: antaralain; penum»
buhan keimanan -dan- ketaqwaan terh .
Tuhan Yang Maha Esa-::%: Tidak dijeias-'
kan, bagaimana memﬂah-rmiah tugas’ iem-_
baga didik yang berbeda— beda tetapi berh;m—
pitan tigasnya itu, Kecuah 1tu dapat ti

sebut~sebut sementara nama departeme )

mengakul bahwa ”pengaturan perundang?
undangan fidak dapat menjamin tmggk
rendahnya mutu pendldxkan ’? Kemudian

dalam sambutan berkenaan dengan dis 'j::
kannya rancangan UU tentang Sistem Pen-
dldikan Nasmnai (] Maret 1989) Menten
Fuad Hassan mengatakan iagi ”adanya UU_
ity tentu tidak pada sendirinya akan mening.
katkan mutu pendxdlkan nasmnai * " Tni
suat ucapan Yyang jujur dan ‘berani. Seb b
keluhan berat sampai saat ini adalah mengeﬁ-'
nai semakm kurang bermutunya pendidlkan
persekolahan kita. Dalam waktu ‘yang tldak
lama, kehadiran UU ml niesti dukuil ° h
petunjuk pelaksanaan yang di satu plhak: se-
tia kepada UU ini dan di lain plhak harus:
menjabarkannya sehmgga menjadi oper as;0~
nal. Nanti akan kita i:hat bagaimana Pera~
turan Pemermtah P meiengkap: UU Slspenas
i

--Pada-tanggai 16 September 1989 dalam
jawaban pemerintah terhadap catatan DPR,
Menteri Fuad Hassan. mempertanggungja-
wabkan bahwa Pendidikan, sebagaimana.di-,

e SRR O ke pade Penjélasan-Pasal- 13- jelaskan—dalam 'WWWME&WWWWWM“W S

adalah wsaha sadar untuk menyiapkan pe-
sertq - didik melalui  kegiatan bimbingan,
pengajaran dan/atau lgtihan bagi peranan-




'L;ANbA’sA_r%r;-ﬁEﬁDiDXKAN :

T 'nya i masa yang akan _a’amng Jach penga—

yanw bersanﬂkutan adaiah RUU teniang
stts:m pend1d1kan nasxonal RUU ‘tentang
pend:chkan yang quga: mencakup upaya De-
ngembangan keprzbadian, watak, akhlak;
serta -<’amat:penting bagi suatu bangsa yang
menjunjung tinggi-agama--iman danketag-
waan: terhadap Tuhan¥ang Maha Esa.”” De-
ngan begitu sekali: lagi-menjadi jelas; bagai-
mana=UUxini: ‘mempunyai maksud suntuk
menjangkau -lebih:jauh: «daripada sekedar
pendidikan ;persekolahan: Namun, tampak
sekali‘bahwa fokus:perhatian‘adalak pada
perguruén persekolahan; bidangsiuar seko~
lah pun disebut dalam gaya sebagaiimodel
persekolahan hanya ciengan pengorgamsasx»
an yang berbed_a’ Oleh sebab itu, sangat
dapui dipahami pertanyaan frak51—frak51
tempo han mengenal sasaran sebenarnva
dan I}U pendldlkan at ' persekolahan”
Nantl akan keilhataﬂ bahwa masa!ahnya
bukan sekedar permaman kata melamkan
]eb' mendalam

E}aﬁam Pengeman E}ﬁﬁak%nk pada
Ejmumnv e

péda umumnya ‘sangat’ berkaitan ‘dengan
pandangan dasarnya: mengenai pendidikan

Peranau pe“ld!dlkaﬁ dasar dan menengah_

“4p7.

sudut pemenntah 'secara ‘berbeda: daﬂpada': '
sudut ‘orangitua’ atau yayasan yang' menge«"-
lola, persekolahan ' Namiun, i'sebagai: abd; -
masyarakat semestmya suatu’ pemermtahan :
memperhatikan pendman rakyat

Pada hemat kami penchd:kan dapat chde— _
finisikan. sebaga: usaha bersama yang saa’ar :

dan rer encana wrik membanfu AgaAr ManL: -
sia menemukan dan: rnengembamkan kepr:-.. i

badiannya i tengah alam semesta derzgan
sesama manusia? Cita-cita-kemanusiaan di
latar.belakang upaya: pendld;kan ite:sndah
dianut:oleh Ki: Hadjar sDalam ‘pengertian
itu, pendidikantidak mau-dibatasi: hanya
pada:usaha:persekolahan saja, seperti dikas
takan oleh-Havighurst.? Namun kami juga
tidak mau-begitu saja mengidentikkan pen«
didikan:dengan kehidupan; seperti dikata:
kan oleh Wilds:dan Lottich”: atu Rousseau:3
Sebab segi interaksi intersubyektifnya perlu

0 3CIE: Beeby, Perididikan: di i Indonesia: Penilaian
don Pedoman Perencanaan [ Assessment of Indonesian
Ec{ucatmn A Guide zn Pann;ng] {Jakarta;. LPIES;
1982}, hal 247 dst _ 2

4Bandmgkan Sikun Pribadi; Peranan Filsafat Pendis
dikan {Bancung:, LPPD TKIP, 1570), bal. 6-7 yang'me-
non]oikan segi pemblmbmgan Ini saya nilai terlain
direktif den terbatas pada pcndldlkan pada awal hldup
manusia. Sebab’ pendidlkan pada tahap lamut hidup
manusia masih dlperlukan dan itu tidak’ bisa d]sebui
pemb;mbmgan k¥ : : :

K Had JEI‘ Dewamara, De:noArasz dan Lezderschap
(Yogyakarta: Majehs Luhur Taman S:swa, }959) '

_ 6Bandmgkan Havaghu;'s[ RJ Humarz Develop—
ment and Ea’ucatton (New York Longmans Green&
Ca.; 1961, hal.'s!

"Bandingkan Wilds, E.H., K.V. Lottich, The Foun-
dation of Modern Education (New York: Holt Rzne—
llafhj_?,ﬁl);wmu‘%ﬁ -

dan:iempat pengajaran, apalagi pengajaran
sekolah «di dalamnya. Adapun ‘pendidikan
itu -sendiri “bisa dipahami tujuannya dari

$Rousseau, J 1, Emi.’e or Education [Emile: Ou de
IEducation} (London: Everyman's Library, 1950), hal.
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diperhatikan -juga.. Interaksi -intersubyektif
itu ‘kelihatan dari’ banyaknya pengaruh ke

-budayaan kepada proses pendsdlkan = Bi

lain: ;Jz_ha_k sinteraksi intersubyekiif. 1_tu tidak
nsah terlalu..ditonjolkan, - seperti - disebut-
sebut oleh Kiipatnck 10

Dalam-defmlsz yang kaml ajukan; diper-
hatlkan balk unsur kepribadian sivpeserta
dldlk Maupun unsur- ‘intersubyektivitasnya:
Dalam cakupannya:yang:terluas, pernbahan
seluruh. masyarakat --dan dunia sampai ke
alam:semesta . sekalipun mempunyai penga:
ruh -terhadap. pendidikan.’ Dalam- kerangka
itu,: pérsekofahan adalah bagien dari upava
pendidikan (lihat definisi -’ pendidikan’ . di
aias) :yang secara khusus menyediakan: Fasi-
litas/ kemudahan - uniuk.: menemukan  fe-
mampuen:.intelektynl . seseorang: dan . me-
ngembangkannya sesuai dengan konteks hi-
dupnya. Titik api perhatian sekolah terletak
di bidang intelektualitas: memang intelek-
tualitas di.situ-dilihat dalam kaitan dengan
perasaan, kehendak dan karya, tetapi seko-
lah"tidak secara ‘'sama menon}olkannya ber—
sama bidang perasaan, kehendak dan karva.
Dengan ‘begitu relasi antara -bidang intelek-
tualitas dengan ‘bidang perasaan, ‘kehendak
dan karya mau diakui namun juga mau dlre~
iatlfkan Sudah tiba saatnya kita tidak mem-
bebani . _sekola_h _ dengax_;_ tugas-tugas vang
tidak perlu diz kerjakan juga, karens akan
merancukan tugas pendidikan di sekolah
dan’ karena itu juga akan mempersuht tugas-
nya. Dengan begitu pula, kegiatan penga;ap

an di sekolah dzberi prmntas namun tetap.

sebagal bagxan dari seluruh proses pendidik-
an.

Bandingkan mis. Dewey, J., Democracy and Fdie

A ANALISES CSIS, 1990-5

- Uniuk: mempertegas -permasalahannya;
perlulah kita sungguh menbedakan (bukan
memisahkan: ketat) -pendidikan ‘dengan pes-
ngajaran:pada umumnya dan peng&j'ara_n{di
sekolah; kita juga perlu. mempertegas pe-
ngertian kita bahwa memang pengajaran di
seieolah itu senantiasa harus dalam kerangka
selurub proses: pendidikan, tetapi-tidaklah
lalu* dengan :begitu:.saja berimpit sep_emiﬁ_f_
nya dengan pendidikan. Cakupan'isi didik
maupun jangkauan didik proses pengajaran
di-sekolah lebih sempit daripada pengajaran
pada umumnya dan masih lebih sempit-lagi
daripada pendidikan yang mencakup selu-
ruh -hidup. “Kemampuan- dan keberanian
membatasi diri 2kan mempengaruhi sekol_éh
untuk menentukan sasaran tugasnya dan un~
tuk - mengukur berhasil-tidaknya - sekolah
melaksanakan tugas itu. Pengukuran :ite
pada gilirannya’ akan - menentukan: sukar:
mudahnya kita menemukan pendukung dan
penghambat seria mencari }aian pema;uan
Sekolah N . 2 : Pgnd

Dalam konteks pem;eran da atas pen-
dzdzkan dasar adalah pendidikan yang mem-
ben dasar-daser untuk segala pendtdfkan
sesudahnya_ Maka pendidikan dasar dlb_erx_-_
kan di dalam keluarga. Akan tetapi, yang
sekarang sering disebut pendidikan da_sar
adalah pendidikan yang diharapkan diberi-
kan melalui sekolah dasar. Maka pendidikan
di sekolah dasar (dan menegah pertama)
adaleh pendidikan yang mengembangkan
pendidikan pre-sekolah dolam keluarga dan
memberi dasar-dasar untuk pendidikan per-
sekolahan selanjutnya. Rumusan itu masih
sangat formal. Isinya masih harus ditambah-
kan, Dalam pendidikan di sekolah dasar itu:

1. Peserta:didik  nerin dibanty ootk omes

catmn {Mew York Macmillan, 1958}, hal. 12.

lehat Kllp&ti‘lck W.H., Philosophy of Education
(Mew York: Macmillan, 1957, hal, 56-57.

ngembaingkan pengetahuan periamanya
atas alam, sesama manusia dan masyara-
kat serta Tuhannya, yvang diharapkan te




| ‘'mampuannya ‘maupun uniuk menyong.
song tugas-tugasnya sebagai pribadi dan-
anggota masyarakat seiaras dengan kedu-

tanjuk praktxs ada yang dengan cohtoh ada X
sxmas; Iauhan Tu— !

pu}a yar.ig meIalu: sifu
juan afchzr 2 ndzdzkan ke!uarga adaiah aﬂar

peserta dzdzk dapat menjada manusm yang_

mandm dalam bergaui dengan sesama di
tengah dumanya cialam hadxrat Tuhan,!!

Pendek kaia menjacil manusaa yanﬂ baﬂf 12

Fujuan pend:dtkan kelumga sangaf menye—

furw’z :Semua: Imgkup ci;dlk -dan: pendlc_i.' :
= _ yang-lain: hanyalah membamu dan mengem-
_'bangkan pendlchkan kefuarga
_ 'menggam;kan_nya Paguyuban keagamaan
: maupun negara juga hanya berperan untuk

o -ga membuka perasaan peserta didlk sehm

tidak:-bis

membantu agar iujuan pendxdakan keluarga;_ s

Umuk mencapal tu_]uan akhrr itu, kelaa

ga dapat berhubungan dengan sesamanya o
sécara’ akrab dan’ mampu meIahirkan per. '
saan—perasaannya secara ‘wajar;’ muial me-
ngnraikan pm:mn peserta “didik- dan’ meng"' SEL
sahnya sehmgga menangkap kenyataa AN

kin péserta’ “didik’ dengan ketrampzlam
kerramplian praktis yang d1per1ukanny& URJ:..
tuk’ hxdup sehari-hari; ‘melatih ‘peserta: didik’

untuk’ mengambil’ keputusanmkepumsanf-'

sederhana dalam hidupnya.'® Dalam keem:

pat halitu: pendidikan keiuarga pra—sekoiah';- .
melaksanakan tujuan pendidikan umum se
cara ‘awal dan lengan ‘menekankan’ kemenf:
nyeluruhannya: ';bengembahgén" cipta, J'as‘a ;
karsa ‘dan”karya. Seterusnya’selurth segi
perkembangan ‘manusia®irn ‘dididik: seutuh—'
nya dalam: keiuarga walaupun tidak semua;
orang tua bisa membantii anak séeara sams
Interaksi didik vang ‘sungguh menyeluruhi
hanya terjadl daiam keluarga '

Semua mteraks; d1d1k yang. lam hanyalahs
m_embantu pemenuhan peran-didik. keluar-.
ga. Prinsip. itu diakui oleh semua .pihak.:
Tetapi- de.facto-UU :Sispenas .tidak cukup:
menunjukkan bahwa sekolah itu mengabdi:
pendidikan . keluarga. Pada prakiek  hidup-
sehari-hari, sekarang ini kebanyakan orang:
tua juga mengikuti pengarahan sekolah, bu-,

“Bandmgkaﬂ Drs R i 5uharzm Curobroto, Serba-.

serb: Pendzd:kan (Jakarta Bhratara, 3983) hal. 5~27

: .*ZBandmgkan-Pazcubuwom 1V, Wulangreh:

kanrsebalikiya - Perier inah {ies  18rsTass”

untuk memmta orang tua berparﬂsxpasx

BRandingkan Suhamn hal. 17 dst.
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pada;kebijakan-pendidikannyva, :sekali lagi;
bukannya rorang - fua yang menuntutagar
pemerintah melayam kebutuhan pendldskan:

keiuarga

Ke Arah Pelaksanaan Pendidikan
Sekolah. Dg§_ar IR

;.Ka_i_au_.;UU -Si_spenés_sungg_uh menghargai:
peranan keluarga, seharusnya ada lebib. ba-.

nyak penjelasan.mengenai sikap-itu. Namun

dalam UL, Sispenas .pendidikan .keluarga

tidak diberi peranan.bagi politik pendidikan.
Gagasan.dasar pada Pasal. 10 ayat-(4) yang

menyiratkan menyeluruhnya pendidikan ke--

luarga dan, karena itu -menandakan bahwa

pendidikan --.-seko_iah hanyalah  membantu

pendidikan keluarga itu tidak dieksplisitkan
pada pasal:selanjutnya. Tidak tampak keva-
kinan, bahwa.dalam dunia yang dikupas UU

ini, sekolah hanva membaniu orang tua. Se-.

baliknya, UU ini sangat wmenonjolkan pe-
ranan sekolah. Sebenarnya hal itu bisa wajar
saja, karena.-ini memang UU mengenai. per-
sekolahan;:tetapi masalahnya menjadi jang-
gal,-karena. dalam seluruh UU pretensinya
adalah .mau memperhatikan seluruh segi
pendidikan. Maka, di satu pihak UU ini
praktis hanya membicarakan persekolahan
{yvang disebut ’luar sekolah pun disapa da-
fam pen'gOrganisasiannya' vang bercorak
lain ‘pihak UU ini mengaku mau memberi
ketentuan bagi pendidikan pada umumnya.
Dehgan kata lain,” pendidikan pada umum-
nya dipersempit menjadi persekolahan oleh
UU -ini sambil terus-menerus berbicara me-

S ANALISIES CSIS, 1990-5

- Péndidikan: <di sekolah: dasar menurut
UU.ini mengambil tempat.di sekolah. Teiapi
tidak cukup dijelaskan; sekolah yang 'm_éna
yang:dimaksudkan oleh 'UU. ini. ‘Pasal12
berbicara mengenal jénjang: pendidikani(da-
sar, menengah dan tinggi) dan Pasal:13:me-
mang menyatakan tujuan pendidikan dasar,
tali Pasal 15 juga berbicara mengenai;_;ﬁen—
didikan: menengah -yvang .,mempers_iap_k_ian
peserta didik ke hidup atan pendidikan :t-i'_,a}g—
gi (Pasal -16); tetapi baru dalam penjelasan
dikatakan.bahwa. pendidikan dasar itu.me-
nyangkut SD dan SLTP sedangkan pendi--
dikan .menengah di SLTA. Kalau begitu
maka . istilah SLTP menyesatkan, apalagi
SMP, Ketidakjelasan ini agaknya tidak seke-
dar ketidakjelasan peristilahan, metainkan
Juga ketidakjelasan konsep.

Hal itu sudah sedikit diperbaiki dadlam
PP No. 28 Tahun 1990 mengenai pendidikan
dasar yang berjangka 9 tahun: SD dan
SLTP. Tetapi di situ PP No. 28/1990 meng-
hilangkan unsur sangat penting yang dicatat

oleh UU Sispenas, yaitu bahwa *’ Pendidikan
dasar mau mengembangkan s1kap ? Pada-
hal }ustru di situlah orang bisa menguji, se-
jauh manakah prinSIp pendidikan yang sehat
cilkenakan dalam polmk pendidlkan Seha—
rusnya PP No. 28/1990 justru memperhhat— )
kan, bagaimanakah ”’ pembinaan 51kap” it \I
d]pahami dan bagazmanakah hisa dlwu}ud—'
kan dalam sistem persekolahan. PP memang
harus prakiis, tetapi prinsip dasar UU Sispe-
nas tidak boleh ditinggalkan. Padaha! ”pen'i»
bentukan sikap’’ menjadi salah satu unsur
penting dalam pendidikan dasar, baik dari
sudut perundangan (stpenas) maupun dart:
penilaian didaktik umum.

¥Kalay ULl Sisnenas telah amat heriasa

ngenai pendidikan pada umumnya.'®

Mpandingkan:Paideia, hal. 9 dst vang memperlikat-
kan lagi baik relevansi maupun keterbatasan perse.m—
lahan dalam konteks pendidikan.

dalam mempersatukan sistem'persekolaha{n,
maka PP No. 28/1990 justru mengambil
langkah mundur, yaitu, justru secara terpi-




e M0, 2871990 tidak memen

: -'LA-S;'_)}QS_AN_L PENI_)'_IDIKAN

“rsah menyebutkan srstem persekolahan khu-
rda I agama tertentu, terbedakan

\ _p'a yang sudah dlsatu—sxstemkan
E: dalam UU Slspenas, karena departemen lain
" meneampun urusan penga}aran Barangkah

kil -agama yang' bersangk_utan juga da-
] didikan d_asar_ orang periu memakax
_"prins:p 'dasar yang kena. : :

4 Mum suatu sekolah d;temukan oIeh kur;-
k 1umnya Pada hemat kami kunkulum
4.yang dltentukan oleh PP No 28/ 1990 seba-
"fgal perwiyj _dan tekad UU Slspenas terlalu
'banyak dan kurang membantu peserta dxd:k
mperoleh szkap dasar dan pengeta-
':huan _a‘asar, }(arena kata dasar dlartikan
f_sebagal dasar dara sebanyak mungkm ilmu
‘yang nantinya akan dipelajari. Untuk pendi-
“dikan dasar, pendadlkan Pancasila bisa di-
':_persatukan dengan pendidxkan kewargane—
garaan; ‘bahasa Indonesxa bisa disatukan de-
“ngan peiajaran membaca dan menulis; kera-
 jinan tangan dan kesenan bisa bersama dev
:ngan mencgambar, _bahasa Inggns blsa di-
ganu Justru dengan bahasa daerah Kalaz:
_'UU Slspenas cukup buaksana dalam meruw
muskan masaiah penga;aran agama {kecuali
pada Penjelasan Pasal 28 ayat (2) ma}c:a PP

Fuad Hassan vang dalam dxskusz mengenai
Penjelasan 11} Sispenas-Pasal 28 ayat (2)
vang menyatakan bahwa beliau pribadi men-

teri....pendidikan dasardalam hal s
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sjamin bahwa dalam PP pelaksanaan SuSpe—
'masini:akan eksplisit disebutkan: mengena;

hak perguruan swasta tentang butir ini.

_ Sangat 'narxk bahwa PP No 28/ 19
ini memuat “ketentuan mengenm Kepala:
Sekolah dan stwa, tetapi tidak memberi ke.
tentuan mengenai hak/kewajiban guru. Ha- -

nya pada Pasal 21 ada sebutan mengenai peu: e
nilaian terhadap guru dan tenaga kependi- -

‘dikan.’ Padahal justru dalam: _perguruan da-
‘sar peranan gurusangat-menentukan. Sebab

pendidikan dalam pengajaran di sekolah'da- -
sar jauh lebih bersifat komprehensif daripa-. .

‘da jenjang selanjutnya. »*Service pemerintah

terhadap > guru™ “juga tidak ‘disebui-sebiit
samasekali.'Yang juga tidak mendapat- per-
hatian adalah persyaratan bagi gure maupun

‘penyiapan‘guri. Kekurangan ini begitu men-

colok kalau kita memperhatikan suara: ma-
syarakat ‘akhir-akhirini mengenax para guru

Pandangan penyusun PP No 28/ 1990
mengena; tu_;uan penchdzkan dasar mungkm
juga dapat dlhhat dan Pasal 22 Sebab di
situ dlcantumkan apa saja yang akan mere—
ka mla} dalam memnjau mutu saiuan pench—
d}kan Satuan penehdlkan akan damlai darl
suciut kelembagaannya, kunkulum (yang
sudah dztenwkan negara), sxswa guru dan
tenaga kependimkan lamnya, sarana dan
prasarang, administrasi dan keadaan umum-
nya. Memang pada Pasal 23 dan Pasal 28 di-
pertegas:lagi, bahwa !’ penilaiannya menge-
nai segi teknis pendidikan dan administrasi
satuan pendidikan ybs.”? Sulit dihindari ke
san, ‘bahwa yang dinilai adalahk faktor.la-
hiriah dan organisatoris, bukannya segi di-
daktisnya justru -sebagai pendidikan dasar.
Tidak-muncul kepastian untuk menilai suatu

nembeniukon.gh

kap sebagaimana diinginkan justru oleh UL
Sispenas. Agaknya perlulah bahwa yang g
berikan ketentuan iidak hanva bidang-bi-




e ARGt 0k Bogitn munoul-di-depan-mat gy

~dang yang :azkan: dinilai,
igkuran:penilaiannya. ‘Tolok: ukui:penilaian

-bahwa: .manusia . menjadi.
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=melainkanijuga

itu akan'membawa’ kita pada ‘masalah“me-

) ngenax gambaran manusia yang utuh dalam

penas dan menurut pandangan pada

5 Dalam-Penjelasan- Fezﬁerint_ah's tentang

‘Rancangan UU Pendidikan Nasional 29 Juni

1988 ‘Menteri« Fuad Hassan. menegaskan,
bahwa UL ini mau-memenuhi harapan Pem-
:bukaan UUD-1945 untuk. ”mencerdaskan
kehidupanbangsa.’” Sel_amutnya_da_!_am kait-
an;dengan Pasal 31 .ayat-({) diperlihatkan
~tatapan . .mata
utama: U ini. Khususnya pada-waktu- itu
Menteri-Pendidikan -dan Kebudayaan me-
nunjukkan betapa- keprihatinan: diletakkan

fpada upaya pena1kan Jumfah anak yang

akan bisa memkman pend;dlkan dasar,

_Wa tu berblcara tentang kemungkman ke-

rug1an yang bisa ditlmbulkan ka}au di bi-
dang pendxdzkan kxta ndak memlhkx aturan

_mam yang Jelas Menten terutama menyebut
_keruglan pada manusm Seianjutnya ia juga

menyebut tentang perimbangan antara ke-
pentmgan masyarakat bangsa negara dan
I{epentmgan pribadl, kepemmgan perorang~
an,, . ..

v Iyalam seluruh jawaban Menteri: Fuad

-Hassan atas pemandangan umum DPR-R]

pada-16 September 1988 ‘muncullah kepri-
hatinan-keprihatinan ‘pemerintah mengenai
dunia  persekolahan. Jelas sekali; bahwa
urisan‘ yang ‘mau digarap adalah sekolah-
sekolah: ' Di sitit sudah kelihatan bahwa si

Sementara itu, sambutan Menteri Fuad Has-

-san herkengan dengan disahkannya rancang-

anJY tentang Sistem Pendidikan Nasional

ANALISIS CSIS:1990.5

6 Maret:198%, memuncuikan: satu segi yai;g

menarik; yaitu pengakuan. atas:'tritunggal

penggarap pendidikan,” yaitu keluarga, :ma-

“syarakat dan pemerintah. Kecuali iti Men-

teri"juga mengemukakan -prinsip - penting

“bahwa kita ”’tidak- mendambakan masyara-

kat yang memangkas keunggulan warganya

:sebagai perorangan, akan: tetapi -sebaliknya
‘kita tidak mengharapkan dihasilkannya per-

orangan yang-terasing-dari masyarakatnya
sendiri.” Jelas, bahwa dalam pengeriian.ity

‘pendidikan menghargai sekali.peserta -did_ik

‘“sebagai subyek mteraksl pendldlkan

'_ HaI ztu semua kaml anggap sebagat pe-

_ Ihgmat dari rumusan Uy Slspenas Pasai 1sub

6 bahwa peserta didik dlpandang sebagal

anggota masyarakat yang berusaha me-
ngembangkan dn*mya meiaim proses pench—
dikan pada jalur, Jenjang dan jenis pendi-
dikan tertentu.’’ Tampaknya di balik UU ini
tersampan pandangan bahwa manusia dihar-

_ga1 martabatnya sebagax pnbadl yang men-

jadz pokok interaksi pend;d;kan tanpa henn

_ sepan;ang hzdup dalam konteks masyarakat~

nya, Sosialitas ‘manusia dlakm sebagal ba-
glan integral dari usaha si pnbadl untuk me-
ngembangkan dmnya sesua1 dengan bakat~
nya. Dzbaudmg dengan ajaran para leiuhur
kita mengenai_ manusia sempurna, pandang-
an kemanusxaan Uy Slspenas cukup sehat
Pakubuwono Iy (1768—1820), misalnya me-
wanskan kepada kita suatu ajaran berharga
mengenal manusia. Manusia itu mest1 me-
ngolah budi, mengasah perasaan, mefatxh
tubuh, . belajar waspada dan berbuat balk
serta masuk dalam pergaulan dengan masya—
rakas. 19 Dalam pergaulan it dicita-citakan-
nya manusia yang tidak sombong, tidak ber-
Iagak panda: dan bewkuasa 16 S}fat s;fat itu

Bnlangreh, Kinanthi.

¥ulangreh, Gambuh.



: Manu51a pada dasamya mempunyal 3
-Iap;san dan_ 5atli: panggllan hidup syang:se-
chral berangsurnangsur dibantn dalam proses

i didh{, yaltu bahwa ia terpanggﬂ uniuk’ men-

.'=-]adl manu51a yang ‘berkepribadian mandiri
--:.da}am kebersamaan (rentang-antara: indivi-
-=duahtas dansosialitas); bahwa ia terpanggil
untuk mengenal alam: daiam diri“dan;ling-
-;kungannya guna’ mencukupl kebutuhan ‘hi-
dupnya (rentang antara-kejasmanian-bakat-
kodrat dan kreativitas maupun tanggung
jawab; pada keluarga); bahwa.ia terpanggil
untuk. . memberikan, sumbangsihnya . bagi
masyarakat~bangsa—dan—negaranya,  bahwa
Ada terpanggil untuk selalu mengatasi: diri-
alam-sesama - menuju. kepada Yang. Maha
Agung.'®. Panggilan-panggilan itu. menem-
patkan pendidikan dalam peran yang .maha
penting bagi sejarah si pribadi me,iup_un bagi
-masyarakat lingkungannya. -Pendidikan ke-

-:i'dikan kepandaxan dan “ketrampilan ¢ u_:ﬁ
S hidup maupun penchd:kan kewarganegar
. dan kexmanan :Sudah: se;ak pendidikan:

| -perlu.dlperhazlkan §816] Pendidikan’ maupun

“PP: No: 28/ 1890 kurang memperhat}kan
-kepribad;an dan’ kewarganegaraan_ wala;

='}careﬁaa pada us;a pend:dxkan dasar seoran

__t1dak terlalu cepat memecah mecah perha-
‘tian. Oleh sebab itu, kurikulum periu dlsé-
:_sualkan dengan jtus tidak terlalu merinci,
mela;nkan ieb;h menye}uruh Cara mendxdik

'eselmbangan antara keempat “hal

manusia belum  mampu untuk mem]iah-'

Kmﬂah masalah secara r1nc1 sekaiz _maupun
karena pada awal proses chdxk memang di-
perlukan pandangan menyeiuruh dahuiu

tentang seiuruh reahta h;dup, .agar_ orang '

3uga 1ebxh menyapa keseluruhan pnbadx
danpacia menmptakan spemahsas; yang ter—
laiu dzm

Safah satu baglan penting“dari - proses.

-didik ‘adalah’ interaksi yang sungguh komu-
'mkanf antara pendldik dan peserta dldik

perlu: terJad; pada’ lapxsan pribadi. ‘Komuni-
kasi pada lapisan pribadi dapat terlaksana,
kalau-hubungan batin’ada -antara peserta-
peserta- komunikasi dan‘wahana komunika-
sinya.‘Hal itv 'paling mungkin terfjadi, kalau
orang - berkomunikasi- dalam bahasa ‘ibu.

Oleh’ sebab it peiajaran bahasa daerah ti-
,.a goimernalibors. }gn

dalr ?'un-'um em nayah

pribadian. sama pentingnya dengan. pendi-

Tyrulangreh, Pangkus,

WPaideia, hal, 15 dst.

budayaan setempat yang pada’ gilirannya
akan'membantu terciptanya’kebudayaaniin-
domesia, ietapi terutama mempunyai fungsi
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sedukatif. Pelajaran bahasa Indonesia dalam
~hal:itu:imempunyai- fungsi - serupa, - tetapi
-pada hng%cup latihan: pergaulan -nasional,
«Dari: sudut lain; komunikasi yang: dilatihkan
adi sekoiah ‘hendaknya lebih menvatu dengan
'i._pendldlkan dalam keluarga, Yang’ memper-
deuat keperluan pendldlkan ‘pahasa daerah
o dan Indonesia. Pela_;aran bahasa.asing dapat
membantu orang uniuk dapat bisa.berko-
ikasi dalam bahasa .asing itu, akan teta-
éangai memglkan komnmkasx aasar
1z Justm menge"bangkan kepr;bad;an
nidah menggo: pendidlk maupun pe-
_ Euntuk berkomumkam pada la-
isan dangkai saja (denn mengenah tata
: ‘baha'sa atau kosa kata asmg)

Dl sini perlu dlsmggung Juga pola usaha
pcmbaruan pendxd:kan yang akh:r—akhar ini
‘sering me}anda'__ uma pendlchkan kita. Keba-
'nyakan gerakan pembaman pada ‘akhir-
ak}nr ini berkasar pada perguruan nnggl dan
menengah (atas) Ada bahaya besar bahwa
apa yang nantmya dzputuskan untuk pergu—
ruan tmggl dan pendldxkan menengah (atas)
lahi akan dxpaksakan menjadl cermm bagl
pendld:kan rendah. Padahai pada pendxﬁ
dikan rendahlah orang masih agak mudah
setia kepada prinsip dasar politik pendidikan
yang: sebenarnya,:.yaitu -bahwa pendidik
utama -adalzh orang tua dan-bahwa pendi-
dikan ity membantu.anak untuk menjadi
.Orang yang utui (sementara perguruan ting-
gi memang dimaksudkan untuk spesialisasi
dan keahlian sehingga tidak usah terlalu me-
mentingkan kemenyeluruhan). Pada hemat
kami, kalau toh kita mau mengadakan pem-
baruan pendidikan yang realistik, perlu di-
mulai- dari pendidikan dasar.. Kecuali itu,
dari. sudut

pengajaran, - pembaruan  pendidikan dasar
juga lebih -adil. Sebab kenyataan rakyat
akan memetik hasilnva; sedangkan perguru-

-mencapai mayoriias rakyat

pemerataan...pendidikan..dan.....dan-memshami-bahwa-di-Indonesia

CANALISIS CSIS;11990:5

-an.tinggi dan:menengah (atas) hanya dinik-
ati oleh: sebaglan kecil rakyat jelata); Pa-

dahal dari Ssudut: strategi-. pembangunan
bangsa, pembaruan pendidikan dasar juga
akan lebih menguntungkan, karena akan

Pendidikan dasar Saﬂgat menéanéélkéu

_ dmam1kanya pada interaksi antara pendxdlk

¢ a didik. Dan pxhak peserta idik,
umam:ka ueiajar b:asanya ada namun masih

_ sangat bermfat naiuriah Maka penchdik ﬁae—

mamkan peranan yang sangat pentmg

_Maka peny:apan gum pendxdlkan dasar me-
rupakan pnoritas tinggl da}am pembau -
":'an bangsa,'?

‘Oleh’ sebah ;tu sangatiah mé—
ngecewakan banyak pihak kalau sekarang
ini SPG sudah dthﬂangkan dan belum ada
perencanaan menveluruh mengenai pendi-
dikan guru.pendidikan-dasar, seperti dikata-
kan oleh seorang pejabat tinggi pada-awal
tahun 1990, Mengingat bahwa pendidikan
dasar-itu. sangat bersifat ‘menyelurub’ dan

~karena itu-menyangkut keteriibatan batin

anak dan orang tua, maka perlu sekali dibe

-yikan-kesempatan kepada swasta untuk me-

ngembadngkan - model-model: pendidikan
gururpendidikan dasar. Pemerintah cukup
memantau hasxlnya saja. :

~Ada suatn ‘bahan didik yang perlu Tién-
dapat perhatian” juga dalam pendidikan
dasar: justru karena anak-anak masih begitu
muda ‘dan peka terhadapnilai-nilai dasar

‘manusiawi. Masyarakat kita 3elas sangat di-

warnai oleh jurang kaya-miskin, pengkotak-
an golongan/suku/kelompok-agama. Maka
sejak pendidikan dasar warga negara kita
perlu dibantuy untuk mengaiamx, menyadari

X e Muja
ada satu macam warga negara. Baik-buruk-

"*Bandingkan Paideis, kal. 47 dst.




' .LANDASANE?E'NDMKAN

o :Ikeiamln, agama yang dipeluk, suku atau ke-
.kayaan o

S ;  Oleh- sebab 1tu, Jjustru.-sesuatu: 'yang

'bu"ka _-baga setiap. warga negara dan bahwa

teme_'=' Pendzdxkan dan Kebudayaan Masav
iahnya ndak pertama'tama kewenangan

ad'éa'_ f'

hiiangkan kesen;angan-kesen;angan

Dalam kerangka itu, perguruan swasta
yang diterima sepenuhnya sebagai mitra pe-
merintzh, kerap mendapat kesulitan dalam
pembiayaan, justru karena pemeriniah se-
makin banyak memberi syarat materiil da-
lam penyelenggaraan perguruan. Sudah tiba
waktunya kita menyingkirkan " perguruan
biaya tinggi’® dengan mengurangkan biaya-
biaya tidak perlu dan memusatkan perhatian
pada pembenahan segi-segi didaktis. Kalau
pemerintah mengambil kata-kata UUD 1945
mengenai kewajiban menyvediakan penga-
jaran bagi rakyat, maka scyogyanya sung-
guh dipikirkan untuk membantu perguruan
swasta dalam pembiayaan juga. Hal i
tidak perlu dilihat sebapai kemurahan hati
pemerintah, melainkan sebagai kewajiban
pemerintah untuk menyediakan pengajaran
rakyat, khususnya pada tingkat dasar. Kalau

semuaK perguruan berada di bawah Depara:

mengatur (yang dalam hal perguruan jelas
d "'Departemen Pendzchkan dan Ke~
budayaan} saja, tetapi terutama demx meng-

- -.nya seseorang t;dak d1tentukan oleh‘jenis =~ Penutup

Pendidikan merupakan proses manusig . .

mengamini kodrainya sebagai makhluk yangé-_ o

berkembang ‘terus. Pendidikan dasar adalah’ e .

pengaminan pada tahap perddna. Sebagai
tahap perdana, ‘maka pendidikan dasar m'_

nyiapk m peserta dldtk untuk pendxdxkan sg-ii
. }an}utnya ‘baik dari sudut isi didik maupun”j"f

dari sudut mulai proses itu sendiri. Mafca

ity, isi pendschkan seianjutnya sangat d]ten-‘-'_ o

tukan oleh pendidikan dasar mﬂtu proses
dldlk selan_]usnya Juga sangat d;pengaruhi_

oleh proses. perdana vang terjadi dalam pen-
didikan-dasar."Maka akhirnya baik produk-
tivitas maupun mutu manusia Indonesia se- .
lanjutnya sangat ditentukan oleh.dalam dan.
mutu pendidikan dasarnya.-Maka pada pen-
didikan dasarlah bergantungnyamutu pem- -
bangunan kita masa depan.:

Dalam pada itu politik pendidikan jelas
merupakan penjabaran dari komitmen dasar
kita kepada cita-cita yang terumus dalam
Pembukaan UUD 1945, serta sesuai dengan
pesan UtJ Sispenas. Pencerdasan bangsa
hanya menjadi utuh, kalau dipashami dalam
konteks penyejahteraan seluruh manusia
dan semuz manusia Indonesia: jadi dalam
rangka penegakan keadilan sosial. Maka be-
tapapun politik prakiis di bidang pendidikan
akan senantiasa menjadi cermin pergulatan
politik, namun tujuan umumnya tidak per-
nah boleh diubah: menyiapkan manusia In-
donesia vang berkepribadian dalam komit-
mennya pada diri, lingkunan, masyarakat
dan Tuhannva.

Realisasinya dalam setiap satuan didik
sangat tergantung dari situasi dan kondisi,
namuiL..pelaksanaan. it tetan. harns. setia

begitu, maka bahaya perlombaan kekayaan
sekolah akan berkurang juga. Konsentrasi
guru bisa lebih dicurahkan kepada pendidik-
an peserta didik,

kepada prinsip-prinsip vang kita junjung
tinggi sejak didirikannya Republik ini seba-
gaimana termuat dalam Pembukaan UUD
1945,
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